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PENGARUH UKURAN AGREGAT KASAR DAN KADAR FILLER KURSA 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON NON PASIR 

Servahigenius Yomari Lerem 

ABSTRAK 

Beton merupakan salah satu bahan utama untuk membuat bangunan yang 

terbuat dari campuran semen portland, agregat, air, dan terkadang ditambahi 

dengan menggunakan bahan tambah.Teknologi beton mengalami perkembangan 

yang sangat pesat salah satunya adalah penggunaan beton non pasir dan 

menggunakan material kuarsa yang mengandung silika (SiO2) yang dapat 

meningkatkan kuat tekan beton dan juga karena sumber dayanya di Indonesia. 

Kuarsa digunakan sebahai bahan tambah yang dibuat menjadi filler dan mengisi 

ruang yang ditinggalkan oleh pasir dan meningkatkan kuat tekan dari beton non 

pasir. 

Penelitian ini menggunakan pasir kursa sebagai filler yang lolos saringan 

nomor 200 dan menggunakan variasi kadar filler 10%, 15% dan 20%. Pengujian 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran agregat kasar dan kadar filler 

terhadap kuat tekan beton non pasir,  dalam penelitian ini benda uji yang 

dgunakan adalah silinder beton dengan ukuran 15 x 30 cm yabg berumur 28 hari. 

Dalam penelitian ini beton dengan nilai kuat tekan tertinggi terdapat pada 

beton yang memakai kadar filler kuarsa 20% dengan nilai kuat tekan rata-rata 

21,33 Mpa dan menggunakan agregat kasar yaitu batu pecah 5 mm dan untuk nilai 

kuat tekan rata-rata terendah terdapat pada beton yang memakai kadar filler 10% 

dengan nilai kuat tekan 17,93 Mpa dan menggunakan agregat kasar yaitu batu 

pecah 20 mm. 

 

Kata Kunci : Beton, Beton Non Pasir, Ukuran Agregat, Kuat Tekan,Kuarsa 
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THE EFFECT OF COARSE AGGREGATE SIZE AND CURRENCY FILLER 

CONTENT ON THE COMPRESSIVE STRENGTH OF NON-SAND 

CONCRETE 

Servahigenius Yomari Lerem 

ABSTRACT 

Concrete is one of the main materials for making buildings made from a 

mixture of portland cement, aggregate, water, and sometimes added using 

additives. Concrete technology has developed very rapidly, one of which is the 

use of non-sand concrete and the use of silica-containing quartz materials ( SiO2) 

which can increase the compressive strength of concrete and also because of the 

abundant resources in Indonesia. Quartz is used as an additive which is made into 

a filler and fills the space left by sand and increases the compressive strength of 

non-sand concrete. 

This study used quartz sand as a filler that passed sieve number 200 and 

used variations of filler levels of 10%, 15% and 20%. Tests were carried out to 

determine the effect of coarse aggregate size and filler content on the compressive 

strength of non-sand concrete, in this study the specimens used were concrete 

cylinders with a size of 15 x 30 cm which were 28 days old. 

In this study, the concrete with the highest compressive strength value was 

found in concrete using 20% quartz filler content with an average compressive 

strength value of 21.33 MPa and using coarse aggregate, namely 5 mm crushed 

stone and for the lowest average compressive strength value found in concrete 

using 10% filler content with a compressive strength value of 17.93 Mpa and 

using coarse aggregate, namely 20 mm crushed stone. 

 

Keywords: Concrete, No-fine Concrete, Aggregate Size, Compressive Strength, 

Quartz 
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